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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan
Media Panggung Boneka terhadap Konsentrasi dan Perbendaharaan Kata Anak
Usia 5-6 Tahun di RA Al Hidayah Desa Tambakrejo Kecamatan Tongas
Kabupaten Probolinggo.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang
menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan dalam dua siklus.
Subjek penelitian ini sebanyak 19 anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 9
anak perempuan anak usia 5-6 Tahun di RA Al Hidayah Tambakrejo. Objek
penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Media Panggung Boneka terhadap
Konsentrasi dan Perbendaharaan Kata . Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi (lembar observasi), wawancara (kisi-kisi
wawancara untuk guru), dan dokumentasi (catatan-catatan selama proses
kegiatan berlangsung, gambar atau foto, dan RKH). Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Kriteria keberhasilan
dalam penelitian ini apabila keterampilan berkomunikasi anak telah mencapai
80% dengan kriteria sangat baik.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi dan
perbendaharaan kata pada anak usia 5-6 Tahun di RA Al Hidayah Desa
Tambakrejo. Hasil observasi yang dilakukan pada saat Pratindakan
menunjukkan bahwa kosentrasi anak mencapai 38,27% dengan kriteria cukup,
pada Siklus I meningkat mencapai 58,54% dengan kriteria cukup, dan pada
Siklus II meningkat mencapai 89,73% dengan kriteria sangat baik. Langkah-
langkah yang ditempuh untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
panggung boneka terhadap konsentrasi dan perbendaharaan kata anak yaitu
sebagai berikut : 1)Mengemas Materi Pembelajaran  dengan inovatif
2)Menguasai kelas 3)Mengetahui gaya belajar anak 4)Menguasai dan paham
cerita 5) tepat dalam memainkan mimik dan menggunakan intonasi dalam
penyampaian.
Kata Kunci: Panggung Boneka, bercerita, Konsentrasi, Perbendaharaan kata
PENDAHULUANPendidikan adalah pembelajaran berupa pengetahuan keterampilan, dankebiasaan orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melaluipengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangatpenting dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan seseorang baik dalam keluargaataupun masyarakat. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentukpenyelenggaraan pendidikan yang membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmaniserta rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut.
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Menurut Hasna (2009:15) pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikansebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yangditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melaluipemberian rangsangan. Pengertian anak usia dini secara umum adalah anak -anak yangberusia di bawah 6 tahun. Anak pada usia 4 sampai 6 tahun atau usia Taman Kanak-kanak (pada jalur pendidikan formal sesuai dengan Undang -undang RI Nomor 20 tahun2003 pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini), merupakan masa peka bagi anak,karena masa ini merupakan masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikisyang siap merespon stimulasi lingkungan dan menginternalisasikan ke dalampribadinya. Masa ini merupakan masa awal perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial,emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Olehkarena itu dibutuhkan suatu kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anakagar pertumbuhan dan perkembangan tercapai secara optimal (Kemendiknas, 2010).Salah satu aspek perkembangan anak usia dini adalah perkembangan bahasa.Perkembangan bahasa dalam psikolinguistik diartikan sebagai proses untukmemperoleh bahasa, menyusun tatabahasa dari ucapan-ucapan, memilih ukuranpenilaian tatabahasa yang paling tepat dan paling sederhana dari bahasa tersebut(Tarigan, 1986:243). Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini (PAUD) adalah salah satuaspek dari tahapan perkembangan anak yang diekspresikan melalui pemikiran anakdengan menggunakan kata-kata yang menandai meningkatnya kemampuan dankreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangan- nya. Bahasa merupakan alat untukberkomunikasi, dapat digunakan untuk berfikir, mengekspresikan perasaan dan melaluibahasa dapat menerima pikiran dan perasaan orang lain. Perkembangan bahasa dimulaisejak bayi dan mengandalkan perannya pada pengalaman, penguasaan danpertumbuhan bahasa. Pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak usia dinibertujuan agar anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya. Kontekspengembangan bahasa meliputi: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dini.Dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak, pendidik dapat memilih strategi danmetode secara bervariasi.Media pembelajaran sebagai medium dalam penyampaian materi pembelajaransangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran sehingga akanmudah dipahami oleh anak didik. Media merupakan salah satu komunikasi, yaitumembawa pesan dari komunikator menuju komunikan, (Daryanto, 2010:4). SedangkanMenurut Miarso (2004) berpendapat bahwa “Media pembelajaran adalah segala sesuatuyang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian, dan kemauan anak belajar sehingga dapat mendorong terjadinya prosesbelajar”.Dengan penyediaan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan, danberorientasi terhadap lingkungan sekitar, diharapkan anak akan mampu berceritadengan baik. Teknologi mampu menyediakan beragam media yang kaya dan fleksibeluntuk mewakili apa pun yang anak sudah ketahui dan apa yang sedang mereka pelajari
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(Priyanto, 2012:45). Salah satu media yang dinilai menarik untuk meningkatkankemampuan bercerita anak adalah panggung boneka.Panggung boneka adalah merupakan suatu tempat yang digunakan untukmementaskan atau menampilkan suatu cerita dengan tokoh-tokoh boneka yangmemerankannya. Panggung boneka dapat dikategorikan dalam dua jenis yaitu panggungboneka dua dimensi dan panggung boneka tiga dimensi. (Soekanto, 2002 dalamMusfiroh, 2008:130).Seringkali anak-anak menirukan cara orang dewasa berbicara, berperilaku. Akantetapi saat anak disuruh langsung untuk menirukan mereka masih malu. Maka denganmedia panggung boneka anak perlahan mulai distimulasi untuk melatih konsentrasi dankeberanian memngungkapkan pendapat dan mencurhkan pengalaman sekitar yangtelah dilihatnya. Selain itu kita dapat melihat sejauh mana perkembangan anak dalamperbendaharaan kata yang dimilikinya.Usia 5-6 Tahun dalam Pendidikan Anak Usia ini dirasa sudah matang karenasudah lama mendapatkan stimulasi dan mulai pembekalan di usia untuk masuk sekolahdasar. Maka Penggunaan Media Panggung Boneka terhadap Perkembangan Bahasa Anakbertujuan menstimulasi secara dalam kemampuan anak dalam berbahasa danmenindaklanjuti sejauh mana perkembangan sambil membekali sebelum masuk padausia sekolah dasar.
METODE PENELITIANPenelitian dilakukan di sekolah kepada anak yang dikemas dalam kegiatanpembelajaran. Agar kegiatan pembelajaran tidak membosankan dan menjadi lebihvariatif, pendidik menyiapkan media pembelajaran setiap harinya. Meskipun yangmendominasi adalah penggunaan media panggung boneka karena konsentrasi yangakan dilakukan adalah penelitian terhadap perkembangan bahasa anak mellaui mediapanggung boneka.Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar.Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatiandan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinyaproses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber,lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran ataupelatihan.Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalamsuatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagaisalah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadidan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsungsecara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistempembelajaran.Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segalasesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan
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kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diripeserta didik.1Jadi agar pesan itu dapat tersampai dengan baik dan diterima oleh anak, makakita harus masuk ke dalam pintu gerbang anak. Yaitu BERMAIN. Bagaimanapermainannya ? Tergantung pendidik yang menyiapkan dan bagaimana guru membuatkonsep agar kelas menjadi menarik dan anak berkesan. Pembelajaran yang digunakanpada Pendidikan Anak Usia Dini menggunakan metode Pendekatan Sentra.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,yaitu berusaha mendapatkaninformasi yang selengkap mungkin mengenai Efektivitas Penggunaan Media PanggungBoneka terhadap Konsentrasi dan Perbendaharaan Kata Anak Usia 5-6 Tahun di RA AlHidayah Desa Tambakrejo Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo. Informasi yangdigali secara dalam lewat wawancara mendalam terhadap informan ( Kepala Sekolahdan pendidik usia 5-6 tahun ).Teknik kualitatif dipakai sebagai pendekatan dalam penelitian ini, karena teknikini digunakan untuk memahami realitas rasional sebagai realitas subyektif khususnyapendidik usia 5-6 tahun di RA Al Hidayah Desa Tambakrejo Kecamatan TongasKabupaten Probolinggo. Proses observasi dan wawancara bersifat sangat utama dalampengumpulan data. Dari observasi diharapkan mampu menggali kompetensi pendidikdalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yangsesuai terhadap siswa di RA Al Hidayah Desa Tambakrejo Kecamatan Tongas KabupatenProbolinggo.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau studi kasus. Penelitiankualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut dengan pendekatan investigasikarena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung danberinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (McMilan dan Schumacher,2003).2Peneliti melakukan suatu prosedur penelitian lapangan yang menggunakan datadeskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, perilaku yang dapatdiamati dan fenomena-fenomena yang muncul, sehingga penelitian ini termasuk dalampenelitian deskriptif kualitatif.Teknik kualitatif dipakai sebagai pendekatan dalam penelitian ini, karena teknikini digunakan untuk memahami realitas rasional sebagai realitas subyektif khususnya.Proses observasi dan wawancara bersifat sangat utama dalam pengumpulan data. Dariobservasi diharapkan mampu menggali kompetensi pendidik Anak Usia Dini dalam
1 http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/ diunduh pada  Kamis, 10  Juli 2014 pukul 10.31
WIB
2 Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung:
Kerjasama antara Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia dengan PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 73.
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melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuaiterhadap siswa di RA Al Hidayah Desa Tambakrejo Kecamatan Tongas KabupatenProbolinggo.
PEMBAHASANDari hasil penelitian dapat dilihat adanya peningkatan keterampilanberkomunikasi anak melalui media boneka tangan. Penelitian ini dilakukan selama limakali tatap muka yang terbagi dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan selama tiga kalipertemuan dan Siklus II dilakukan selama dua kali pertemuan. Hal ini telihat adanyapeningkatan pada Siklus II yaitu mencapai kriteria tingkat keberhasilan sebesar 80%.Adapun hasil rekapitulasi hasil keseluruhan keterampilan berkomunikasi daripratindakan dan kedua siklus yang telah dilaksanakan.Tabel 10. Pencapaian Pengaruh Penggunaan Media Panggung Boneka Sebelum danSesudah Tindakan
Indikator PersentasePratindakan Siklus I Siklus II
43,58% 65,80% 89,74%Konsentrasi anakMenyebutkan judul cerita 46,15% 55.55% 89,73%Menyebutkan tokoh dan karakter 44,87% 60,68% 89,73%Memahami isi 43,12% 64,355% 88,12%Menceritakan ulang dengan kalimat sederhana 45,22% 65,66% 87,72%Perbandingan peningkatan keterampilan berkomunikasi Pratindakan, Siklus I,dan Siklus II dapat dijelaskan pada Gambar 13 berikut ini:89,73%
60,68%
44,87%
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Gambar 13. Histogram Pencapaian Keterampilan Berbicara Pratindakan,Siklus I, dan Siklus IIBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan berkolaborasi dengan pendidikKelompok B RA Al Hidayah Tambakrejo yang dilakukan selama lima kali pertemuandalam dua siklus. Siklus I dan Siklus II dengan tema yang sama yaitu Profesi.Menunjukan bahwa ada pengaruh pada Penggunaan Media Panggung Boneka terhadapKonsentrasi dan Perbendaharaan Kata pada Anak.Pada saat penelitian dilakukan tingkat keberhasilan anak tentang menyampaikanmaksud (ide, pikiran, gagasan, dan perasaan) lebih meningkat dibandingkan membuatkalimat sederhana. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalahanak lebih tertarik untuk menyampaikan maksud (ide, pikiran, gagasan, dan perasaan)dibandingkan dengan membuat kalimat sederhana. Hal ini terlihat dengan presentasesebesar 89,73%.
KESIMPULANMedia pembelajaran sebagai medium dalam penyampaian materi pembelajaransangat berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan pembelajaran sehingga akanmudah dipahami oleh anak didik. Media merupakan salah satu komunikasi, yaitumembawa pesan dari komunikator menuju komunikan, (Daryanto, 2010:4). SedangkanMenurut Miarso (2004) berpendapat bahwa “Media pembelajaran adalah segala sesuatuyang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian, dan kemauan anak belajar sehingga dapat mendorong terjadinya prosesbelajar”.Panggung boneka adalah merupakan suatu tempat yang digunakan untukmementaskan atau menampilkan suatu cerita dengan tokoh-tokoh boneka yangmemerankannya. Panggung boneka dapat dikategorikan dalam dua jenis yaitu panggungboneka dua dimensi dan panggung boneka tiga dimensi. (Soekanto, 2002 dalamMusfiroh, 2008:130)Dengan menggunakan Media panggung Boneka Anak-anak lebih antusias dalammengikuti Kegiatan Belajar Mengajar. Konsentrasi anak perlahan mulai meningkat. Anakaktif berbicara dengan dimulai menanyakan hal-hal yang kurang jelas atau tidak merekafahami saat pertunjukkan panggung boneka dimulai. Akan tetapi dalam kegiatan iniguru harus terus berinovasi dan anak-anak pun diselingi dengan kegiatan lain agar tidakmerasa bosan.
DAFTAR PUSTAKAhttp://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/ diunduh pada  Kamis,10  Juli 2014 pukul 10.31 WIB
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Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung:Kerjasama antara Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia denganPT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 73.Giel. 2010. Makalah Perkembangan Bahasa Anak.http://edichugiel.blogspot.com/2010/01/makalah-perkembangan-bahasa-anak.htmlWhandi. 2010. Perkembangan Berbicara (Bahasa) Pada Anak-Anak Usia Dini.http://whandi.net/perkembangan-berbicara-bahasa-pada-anak-anak-usia-dini.htmlAnonim. Stimulasi Bahasa Anak. http://www.infoanak.com/tag/perkembangan-bahasa-anak/http://www.okbangetz.com/cara-menstimulus-kemampuan-bahasa-balita/http://www.sekolahrumah.com/index.php?option=com_content&task=view&id=1030&Itemid=209http://massofa.wordpress.com/2008/04/29/perkembangan-bahasa-anak/Arikunto Suharsimi, 2006. Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik. Jakarta : PT. RinekaCipta.
